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ABSTRAK 

 

Penting bagi guru bimbingan dan konseling untuk memiliki penguasaan 

kemampuan dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 

salah satunya layanan konseling kelompok. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran kemampuan melaksanakan layanan konseling kelompok 

dengan pendekatan realitas pada guru bimbingan dan konseling di Indralaya Ogan 

Ilir. Jenis penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data 

diperoleh menggunakan pedoman observasi dengan jumlah subjek 10 guru 

bimbingan dan konseling yang kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling 

yang memiliki kemampuan melaksanakan layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan realitas kategori baik ada 50%, kategori cukup 40%, dan kategori 

kurang 10%. Kemampuan melaksanakan pendekatan realitas yang diterapkan 

dalam tahap kerja pada teknik Want memperoleh persentase sebesar 80% dengan 

kategori baik, pada teknik Doing and Direction memperoleh persentase sebesar 

60% dengan kategori cukup, pada teknik Evaluation memperoleh persentase 

sebesar 60% dengan kategori cukup, dan pada teknik Planning memperoleh 

persentase sebesar 70% dengan kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

guru bimbingan dan konseling memiliki kemampuan yang baik dalam 

melaksanakan layanan konseling kelompok dengan pendekatan realitas. 

 

Kata Kunci: Kemampuan, Konseling Kelompok, Pendekatan Realitas 
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ABSTRACT 

It is important for guidance and counseling teachers to have mastery of skills in 

implementing guidance and counseling services in schools, one of which is group 

counseling services. The purpose of this study was to describe the ability to carry 

out group counseling services with a reality approach to guidance and counseling 

teachers in Indralaya Ogan Ilir. This type of research uses a quantitative 

descriptive approach. The data was obtained using observation guidelines with the 

number of subjects being 10 guidance and counseling teachers which were then 

analyzed using the percentage formula. The results showed that guidance and 

counseling teachers who had the ability to carry out group counseling services 

with a reality approach were in the good category 50%, the sufficient category 

40%, and the less category 10%. The ability to implement the reality approach 

that is applied in the working stage on the Want technique gets a percentage of 

80% with a good category, on the Doing and Direction technique it gets a 

percentage of 60% with a sufficient category, on the Evaluation technique it gets a 

percentage of 60% with a sufficient category, and on the technique of Planning 

obtained a percentage of 70% in the good category. So it can be concluded that 

the guidance and counseling teachers have good abilities in implementing group 

counseling services with a reality approach. 

 

Keywords: Ability, Group Counseling, Reality Approach 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 1  
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap manusia pasti memiliki permasalahan dalam hidup, tak terkecuali 

peserta didik di sekolah. Biasanya peserta didik di sekolah mengalami 

berbagai macam masalah, baik itu permasalahan dalam belajar, 

perkembangan, keluarga, sosial, psikologis, dan lain sebagainya. 

Permasalahan yang dialami peserta didik tersebut tentu akan mempengaruhi 

proses belajarnya di sekolah dan menghambat dirinya dalam mencapai tugas-

tugas perkembangannya. Untuk itu peran bimbingan dan konseling di sekolah 

sangat dibutuhkan, guna membantu peserta didik dalam menyelesaikan setiap 

permasalahan yang sedang dihadapi sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya secara optimal dan mencapai 

tugas perkembangannya dengan baik. Guru bimbingan dan konseling yang ada 

di sekolah tentu mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk membantu setiap 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang mereka hadapi 

agar tidak menghambat tugas-tugas perkembangannya dengan berbagai 

macam layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik itu sendiri. 

Setiap individu peserta didik pasti memiliki karakteristik masing-masing 

dan permasalahan-permasalahan yang berbeda pula. Guru bimbingan dan 

konseling di sekolah dituntut untuk dapat memahami setiap perbedaan yang 

ada dalam diri peserta didik dan terampil dalam melaksanakan layanan 

bimbingan dan konseling. Prayitno, dkk (2015: 163) mengemukakan bahwa 

Kehidupan Efektif Sehari-hari yang Terganggu (KES-T) dalam diri peserta 

didik ini muncul dikarenakan adanya berbagai macam permasalahan yang 

dialami peserta didik yang mengganggu kehidupan sehari-harinya, sehingga 

memunculkan kehidupan yang bermasalah dalam dirinya. Salah satu layanan 

bimbingan dan konseling yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam 

mengatasi Kehidupan Efektf Sehari-hari yang Terganggu (KES-T) dan 

menggantinya dengan Kehidupan Efektif Sehari-hari (KES) sehingga dia 
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dapat memperoleh kehidupan yang harmoni dalam dirinya adalah konseling 

kelompok. Maka perlu bagi setiap guru bimbingan dan konseling di sekolah 

untuk mempunyai keterampilan atau kemampuan yang baik dalam 

melaksanakan layanan konseling kelompok guna mengarahkan anggota 

kelompok untuk dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 

permasalahannya agar tugas perkembangannya tidak terhambat. Soelaiman 

(2007: 112) menyatakan bahwa kemampuan adalah sifat yang dibawa atau 

yang dipelajari guna memungkinkan seseorang agar dapat menuntaskan 

tugasnya, baik secara mental maupun fisik. Kemampuan memiliki peranan 

penting dalam perilaku dan kinerja seseorang. Kemampuan ini sendiri terbagi 

menjadi kemampuan kognitif dan psikomotorik. Gagne (dalam Winkel 1996: 

102) menyatakan bahwa kemampuan kognitif berkaitan dengan segala 

pengaturan kegiatan kognitif yang mencakup penggunaan konsep dan 

pengetahuan yang telah dimiliki, yang biasanya dapat digunakan dalam 

menghadapi suatu masalah. Kemampuan psikomotorik sendiri adalah 

kemampuan yang mengutamakan gerakan otot, urat, dan sendi-sendi tubuh 

yang juga melibatkan kemampuan kognitif seseorang yang berkaitan dengan 

pemahaman dan pengetahuannya. 

Menurut Purwanti, (2013: 7) konseling kelompok adalah salah satu 

layanan dalam bimbingan dan konseling yang memfasilitasi peserta 

didik/konseli melalui format kelompok untuk dapat memperoleh informasi 

agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki, memiliki kemampuan 

menyusun rencana, mampu memahami diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 

untuk dapat memunculkan perilaku yang lebih efektif, mampu membuat 

keputusan yang tepat, dan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi. Dalam konseling kelompok, peserta 

didik akan dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu dan secara bersama-

sama membahas permasalahan yang sedang dihadapi oleh salah satu anggota 

kelompok.  

Melalui konseling kelompok peserta didik tidak hanya dapat 

menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi, tetapi juga melatih 



Universitas Sriwijaya 

 

3 

 
 

 

keterampilannya dalam berkomunikasi dan bersosialisasi. Banyak sekali 

teknik atau pendekatan yang dapat digunakan oleh konselor dalam 

melaksanakan layanan konseling kelompok, salah satunya adalah pendekatan 

realitas yang dapat diterapkan guna membantu konseli dengan beragam 

permasalahannya, dari masalah yang bersifat emosional baik ringan maupun 

berat dan masalah perilaku yang tidak sesuai. Menurut Corey (dalam Yulianti, 

2018: 68) konseling realitas adalah salah satu pendekatan konseling yang 

difokuskan pada tingkah laku sekarang, proses konseling ini berfungsi untuk 

membantu konseli menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan dalam melaksanakan layanan konseling kelompok adalah dengan 

pendekatan realitas. Konseling kelompok dengan pendekatan realitas lebih 

menekankan pada kondisi saat ini yang dialami oleh konseli bukan masa 

lalunya, sehingga tidak perlu mengeksplorasi terlalu dalam masa lalu konseli 

karena yang ditekankan adalah bagaimana kondisi masa sekarang yang akan 

mempengaruhi kesuksesan konseli di masa depan. Dengan melalui layanan 

konseling kelompok pendekatan realitas ini, konseli diarahkan untuk 

memperoleh perubahan perilaku yang lebih bertanggung jawab untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya agar tercapai identitas keberhasilan dalam 

dirinya. 

Irmansyah (2020: 19) berpendapat bahwa guru bimbingan dan konseling 

adalah tenaga ahli profesional yang dapat memberikan berbagai macam 

layanan Bimbingan dan Konseling yang diatur dan didasari oleh kode etik. 

Artinya guru bimbingan dan konseling adalah akademisi yang telah lulus dari 

universitas, sekolah tinggi dan lembaga lain yang memiliki kewenangan untuk 

mempersiapkan guru bimbingan dan konseling yang profesional yang dapat 

memahami serta mampu mengaplikasikan ilmunya dalam memberikan 

layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah serta dapat memahami peserta 

didik/konseli dengan baik. Sebagai seorang tenaga profesional guru 



Universitas Sriwijaya 

 

4 

 
 

 

bimbingan dan konseling dituntut untuk dapat memiliki sikap yang baik yang 

mencerminkan bagaimana seorang konselor profesional, berwawasan luas dan 

memiliki kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai macam teori yang 

diperoleh selama menjalankan studinya. Guru bimbingan dan konseling akan 

dihadapkan pada berbagai macam karakteristik peserta didik dan 

permasalahannya. Dalam melaksanakan tugasnya di sekolah, guru bimbingan 

dan konseling dituntut untuk memiliki kemampuan baik berupa pengetahuan 

dan kecakapan dalam melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling 

kepada peserta didik di sekolah. 

Kemampuan guru bimbingan dan konseling dalam melaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah kadang masih kurang optimal. Seringkali 

guru bimbingan dan konseling memiliki suatu permasalahan yang 

menghambat performa mereka dalam memberikan layanan Bimbingan dan 

Konseling kepada peserta didik. Beberapa hambatan tersebut muncul karena 

kondisi sekolah yang tidak mendukung serta guru bimbingan dan konseling 

kurang memiliki pengetahuan dan kecakapan karena kurangnya pelatihan 

yang diberikan oleh tenaga profesional lain atau karena tidak ada kemauan 

dari guru bimbingan dan konseling itu sendiri dalam memberikan berbagai 

macam layanan Bimbingan dan Konseling kepada peserta didik di sekolah. 

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melaksanakan PLP di SMA 

Negeri 1 Palembang yang dilaksanakan pada bulan Maret - April tahun 2021, 

diperoleh informasi bahwa di sekolah selama masa pembelajaran daring ini 

tidak diberikan layanan konseling kelompok karena adanya keterbatasan 

waktu, dan guru bimbingan dan konseling juga lebih sering memberikan 

layanan konseling individual, dan bimbingan kelompok kepada peserta didik 

disekolah meskipun dengan sistem daring. Dulu saat belum ada pandemi 

Covid-19 layanan konseling kelompok masih dilaksanakan di sekolah, namun 

karena adanya kebijakan pembelajaran daring dan keterbatasan waktu 

menyebabkan layanan konseling kelompok tidak dilaksanakan di sekolah. 

Layanan konseling kelompok yang dilaksanakan di sekolah pernah dilakukan 
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dengan menggunakan pendekatan realitas. Guru bimbingan dan konseling 

mengungkapkan bahwa pendekatan realitas ini diterapkan karena dengan 

melalui pendekatan realitas dapat membantu peserta didik untuk dapat 

menghadapi realita yang ada dan mengarahkan dirinya untuk lebih 

bertanggung jawab dalam hidupnya. Pendekatan realitas ini diterapkan di 

sekolah karena dianggap sebagai pendekatan yang langsung diberikan kepada 

konseli, praktis, dan relatif sederhana, yang cocok untuk digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan umum peserta didik di sekolah yang berkaitan 

dengan tanggung jawab. Oleh sebab itu, sangat penting bagi guru bimbingan 

dan konseling untuk dapat memiliki kemampuan dalam melaksanakan layanan 

konseling kelompok dengan pendekatan realitas. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 9 

September tahun 2021 kepada guru bimbingan dan konseling di Indralaya 

Ogan Ilir, diperoleh informasi bahwa layanan konseling kelompok tidak 

pernah dilakukan disekolah, layanan konseling kelompok ini jarang atau tidak 

pernah dilakukan di sekolah karena ada beberapa dari peserta didik yang 

biasanya tidak mau jujur tentang permasalahan yang sedang dihadapinya atau 

juga konseli hanya mengalami perubahan perilaku yang bersifat sementara 

lalu kemudian mengulangi perbuatan malasuainya kembali. Alasan lain 

layanan konseling kelompok tidak dilakukan di sekolah adalah karena fasilitas 

atau situasi dan kondisi lingkungan sekolah yang tidak mendukung untuk 

dilaksanakannya layanan konseling kelompok di sekolah. Hal demikian 

membuat guru bimbingan dan konseling tidak pernah atau bahkan jarang 

melaksanakan layanan konseling kelompok di sekolah.  

Guru bimbingan dan konseling di salah satu sekolah menengah di 

Kabupaten Ogan Ilir juga menyatakan bahwa dalam melaksanakan layanan 

konseling kelompok pernah menggunakan pendekatan realitas namun, untuk 

saat ini di masa pandemi Covid-19 dengan keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran dan pemberian layanan Bimbingan dan Konseling maka 

konseling kelompok dengan pendekatan realitas dianggap kurang efektif 
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diberikan kepada peserta didik. Biasanya guru bimbingan dan konseling di 

sekolah selama pembelajaran daring ini, pada saat melaksanakan layanan 

konseling kelompok tidak menggunakan pendekatan realitas, karena 

menganggap bahwa teknik dalam pendekatan realitas ini hanya berupa 

bermain peran yang sukar dilakukan dan membutuhkan waktu yang lebih 

lama. Bahakan ada pula guru bimbingan dan konseling yang menyatakan 

bahwa dirinya tidak tahu dan tidak pernah menerapkan pendekatan realitas di 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa guru bimbingan dan 

konseling di sekolah yang masih memiliki pemahaman yang kurang tentang 

bagaimana teori dan praktik pendekatan realitas. 

Guru bimbingan dan konseling sudah selayaknya mampu untuk 

melaksanakan layanan konseling kelompok di sekolah dengan menggunakan 

berbagai macam pendekatan yang sesuai dengan permasalahan dan 

karakteristik dari konseli, terutama pendekatan realitas. Kemampuan guru 

bimbingan dan konseling dalam melaksanakan layanan konseling kelompok di 

sekolah dengan pendekatan realitas akan membantu peserta didik/konseli 

dalam menyelesaikan permasalahannya dan mencapai tugas perkembangannya 

melalui format kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk 

dapat memperoleh pengalaman, pemikiran, dan perilaku baru yang lebih 

positif dari masing-masing anggota kelompok. Pendekatan realitas yang 

diterapkan ini akan membantu konseli agar dapat mencapai identitas 

keberhasilan dan meningkatkan tanggung jawab dalam dirinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saraswati (2020: 81) yang berjudul 

“Efektivitas Konseling Kelompok Realitas WDEP untuk Meningkatkan 

Tanggung Jawab Siswa dalam Menyelesaikan Tugas Akademik pada Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Pringsurat” menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan pada hasil post test dibandingkan dengan pre test 

dengan rata-rata peningkatan 38.4%. Dalam usaha meningkatkan tanggung 

jawab siswa dalam menyelesaikan tugas akademik sangat efektif untuk 

menggunakan layanan konseling kelompok pendekatan realitas teknik WDEP. 
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Telah dilakukan penelitian serupa oleh Emiliana (2019: 76) dengan judul 

“Pelaksanaan Konseling Kelompok Pendekatan Realitas Strategi WDEP pada 

Kasus Disiplin Diri Rendah Empat Siswa Kelas VIII di SMP X”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan realitas WDEP, diketahui dapat membantu empat siswa 

mengurangi pelanggaran yang biasa mereka lakukan, meningkatkan tanggung 

jawab atas perubahan perilaku dan lebih lanjut dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri, sehingga mereka dapat bertindak sesuai dengan peraturan yang 

berlaku disekolah. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fiah & Ica (2015: 55) yang 

berjudul “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan Pendekatan 

Realita untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 

Kelas X MAN Krui Lampung Barat T.P 2015/2016”, memperoleh hasil 

penelitian bahwa, dari hasil perhitungan Zhitung = 2,803 > Ztabel = 0,22244 

dengan signifikansi 0,05 dan derajat bebas (Db = N2 = 102 = 8) maka Ho 

ditolak, yang artinya layanan konseling kelompok dengan teknik realitas dapat 

mempengaruhi komunikasi interpersonal siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal siswa mengalami peningkatan yang signifikan 

setelah siswa mendapatkan perlakuan berupa layanan konseling kelompok 

dengan pendekatan realitas. 

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemui, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian untuk mendeskripsikan kemampuan melaksanakan 

layanan konseling kelompok dengan pendekatan realitas pada guru bimbingan 

dan konseling di Indralaya Ogan Ilir. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana Kemampuan Melaksanakan Layanan 

Konseling Kelompok dengan Pendekatan Realitas pada Guru Bimbingan dan 

Konseling di Indralaya Ogan Ilir ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

melaksanakan layanan konseling kelompok dengan pendekatan realitas pada 

guru bimbingan dan konseling di Indralaya Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumbangan teoritis, menambah wawasan, pengetahuan, dan 

informasi mengenai bagaimana kemampuan guru bimbingan dan 

konseling dalam melaksanakan layanan konseling kelompok terutama 

dengan menggunakan pendekatan realitas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

gambaran bagi guru bimbingan dan konseling tentang bagaimana 

tata cara melaksanakan layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan realitas. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar dapat menambah 

wawasan dan informasi kepada mahasiswa tentang bagaimana 

kemampuan guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan 

layanan konseling kelompok dengan pendekatan realitas di sekolah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi peneliti selanjutnya dan menambah literature dan masukan 

terkait penelitian yang sejenis



 

60 
 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustianingsih, S. (2018). Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Guru 

BK terhadap Kualitas Pelaksanaan Konseling Kelompok. Indonesian Journal 

of Guidance and Counseling. 7(3): 55-61. 

Agustina, R. (2020). Pelaksanaan Konseling Kelompok oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling untuk Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik di SMP 

Wiyatama Bandar Lampung. Skripsi. Lampung: FTK UIN Raden Intan 

Lampung. 

Anwar, Z. (2015). Penerapan Konseling Kelompok untuk Meningkatkan 

Happiness pada Remaja Panti Asuhan. Jurnal Ilmu Psikologi Terapan. 3(1): 

144-153. 

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Asitaria. (2021). Minat Mengikuti Pelatihan Layanan Konseling Kelompok 

dengan Pendekatan Realitas pada Guru BK di Indralaya Ogan Ilir. Skripsi. 

Indralaya: FKIP Unsri. 

Corey, G. (2013). Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi. Diterjemahkan 

oleh E. Koswara. Bandung: PT Refika Aditama. 

Emiliana, O. (2019). Pelaksanaan Konseling Kelompok Pendekatan Realitas 

Strategi WDEP pada Kasus Disiplin Diri Rendah Empat Siswa Kelas VIII di 

SMP 'X'. Jurnal Psiko-Edukasi. 17(1): 69-79. 

Ferdialdo, K. (2018). Efektivitas Konseling Kelompok dengan Pendekatan 

Realitas dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas VIII 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. Lampung: 

FTK UIN Raden Intan Lampung. 

Fiah, R. E., & Anggralisa, I. (2015). Efektivitas Layanan Konseling Kelompok 

dengan Pendekatan Realitas untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi 

Interpersonal Peserta Didik Kelas X MAN Krui Lampung Barat Tahun 

Pelajaran 2015/2016. Jurnal Bimbingan dan Konseling. 2(2): 43-56. 

Gunawan, I. M., Hartati, A., & Mulachela, F. S. (2020). Pengaruh Konseling 

Kelompok terhadap Perilaku Agresif Siswa di SMKN 4 Mataram. Jurnal 

Pedagogy: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Penelitian. 7(4): 385-392. 

Hanum, M., Prayitno, & Nirwana, H. (2015). Efektivitas Layanan Konseling 



Universitas Sriwijaya  

 

 

 

 

61 
 
 

 

 

Perorangan Meningkatkan Kemandirian Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Belajar. Jurnal Konselor, 4(3), 162–168. 

Harlinawati, F. D. (2016). Penerapan Konseling Kelompok Realita dengan Teknik 

WDEP untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Semen Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. 

Kediri: FKIP UN PGRI Kediri. 

Haryani. (2017). Meningkatkan Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Layanan Bimbingan Klasikal (RPL BK) melalui Supervisi Akademik bagi 

Guru Bimbingan dan Konseling di Kalimantan Selatan. Jurnal Bimbingan 

dan Konseling Ar-Rahman. 3(2): 50-55. 

Irawan, H. (2012). Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru. Skripsi. Pekanbaru: FTK UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru. 

Irmansyah. (2020). Kinerja Guru Bimbingan Konseling Islam di Sekolah. Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam, 2(1), 41–62. 

Kemendikbud. (2016). Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan 

Konseling Sekolah Menengah Atas (SMA). Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. 

Khomsiyati, S. (2013). Hubungan Kemampuan Guru Bimbingan dan Konseling 

Membina Hubungan Konseling dengan Motivasi Siswa Melanjutkan 

Konseling. Jurnal Konseling dan Pendidikan. 1(3): 52-59. 

Kurnia, I. (2021). Sikap Guru Bimbingan dan Konseling terhadap Layanan 

Konseling Kelompok dengan Pendekatan Realitas di SMP dan SMA 

Indralaya Ogan Ilir. Skripsi. Palembang: FKIP Unsri. 

Lestari, Mugi., dkk. (2013). Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling. 

Indonesian Journal of Guidance and Counseling: Theory and Application. 

2(4): 17-24. 

Lubis, N. L., & Hasnida. (2019). Konseling Kelompok. Jakarta: Prenadamedia 

Group. 

Marlina, N. (2017). Penerapan Layanan Konseling Kelompok pada Siswa untuk 

Merencanakan Sekolah Lanjutan di SMA Srijaya Negara Palembang. Skripsi. 

Inderalaya FKIP Unsri. 



Universitas Sriwijaya  

 

 

 

 

62 
 
 

 

 

Mulawarman, A. I., & Rahmawati, A. I. N. (2020). Konseling Kelompok 

Pendekatan Realitas. Jakarta: Kencana. 

Mulkiyan. (2017). Mengatasi Masalah Kepercayaan Diri Siswa melalui Konseling 

Kelompok. Jurnal Konseling dan Pendidikan, 5(3): 136-142. 

Nurihsan, A. J. (2017). Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling. Bandung: PT 

Refika Aditama. 

Padillah, R. (2020). Implementasi Konseling Realitas dalam Menangani Krisis 

Identitas pada Remaja. Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan. 3(3): 120-

125. 

Pahlewi, R. M. (2017). Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik Terapi 

Realita untuk Mengurangi Gejala Narcissistic Personality Disorder pada 

Siswa Kelas IX SMP Piri Ngaglik Tahun Ajaran 2017/2018. G-Couns Jurnal 

Bimbingan Dan Konseling, 2(1), 92–109. 

Prasetiawan, H. (2016). Upaya Mereduksi Kecanduan Game Online melalui 

Layanan Konseling Kelompok. Jurnal Fokus Konseling. 2(2): 116-125. 

Puji, K. M., Gulo, F., & Ibrahim, A. R. (2014). Pengembangan Multimedia 

Interaktif untuk Pembelajaran Bentuk Molekul di SMA. Jurnal Pendidikan 

Kimia. 1(1): 59-65. 

Purwanti, S. R. (2013). Mengatasi Masalah Kepercayaan Diri Siswa Melalui 

Layanan Konseling Kelompok Pada Siswa Kelas VIII F Kabupaten Cilacap. 

Skripsi. Semarang: FIP Unnes. 

Putri, N. S. (2019). Konseling Kelompok dengan Terapi Realita dalam 

Menurunkan Prokrastinasi Akademik. Jurnal Bimbingan dan Konseling. 

6(1): 49-59. 

Putri, N. S. J. (2019). Efektivitas Konseling Kelompok dengan Pendekatan 

Konseling Realitas dalam Meningkatkan Self Regulated Learning Siswa 

Kelas XI di SMAN 1 Lintau Buo Utara. Skripsi. Batusangkar: FTIP IAIN 

Batusangkar. 

Rasimin & Hamdi, M. (2018). Bimbingan dan Konseling Kelompok. Jakarta: PT 

Bumi Aksara. 

Ristianti, D. S., & Fathurrochman, I. (2020). Penilaian Konseling Kelompok. 

Yogyakarta: Deepublish. 



Universitas Sriwijaya  

 

 

 

 

63 
 
 

 

 

Riswanto, D. (2019). Kompetensi Manajerial Konselor pada Layanan Konseling 

Kelompok. At-Tanzim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. 3(1): 156-168. 

Saputra, H. (2013). Studi tentang Kemampuan Berkomunikasi Guru dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Kegiatan Belajar Mengajar di 

SDN 017 Kota Samarinda. E-Journal Lmu Komunikasi, 1(1), 290–300. 

Saputra, R., Purwanto, E., & Awalya. (2017). Konseling Kelompok Teknik Self 

Instruction dan Cognitive Restructuring untuk Mengurangi Prokrastinasi 

Akademik. Jurnal Bimbingan dan Konseling. 6(1): 84-89. 

Sari, A. T. (2018). Efikasi Diri Skripsi dan Kemampuan Menulis Skripsi pada 

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Skripsi. Yogyakarta: FPISB UIN 

Yogyakarta.  

Sofah, R., & Dewi, R. S. (2019). Pendekatan Utama Konseling. Palembang: 

NoerFikri. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sulusyawati, Heni., & Juwanto. (2020). Pelatihan Layanan Konseling bagi Guru 

Bimbingan dan Konseling. Abdihaz: Jurnal Ilmiah Pengabdian pada 

Masyrakat. 2(1): 24-30. 

Susanta, D. (2016). Studi Komparatif Tingkat Pemahaman Guru BK tentang 

Evaluasi Program antara Lulusan Sarjana BK dan Non BK di SMK Negeri 

Se-Kota Semarang. Skripsi. Semarang: FIP Unnes. 

Sustanti, T. (2015). Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok pada Siswa 

Cerdas Istimewa di SMA Negeri Kota Yogyakarta. Jurnal Konseling 

GUSJIGANG. 1(1): 1-16. 

Yulianti, D., & Hardianti, Y. (2018). Pengaruh Pendekatan Konseling Realitas 

untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa Broken Home SMAN 1 Sikur. 

Jurnal Konseling Pendidikan. 2(1): 64-73. 

 


